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ABSTRAK

Wildanul Husna Nasution. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri
1 Tambangan pada Materi Ekosistem Darat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Quasi-Experimental Design berbentuk Non-Equivalent Control
Group Design. Populasi sekaligus sampel berjumlah 58 siswa dari kelas X-1 dan
X-2 dengan teknik total sampling. Kelas X-1 sebagai kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran berbasis SSI, sedangkan X-2 sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran biasa. Data dikumpulkan melalui tes uraian
kemampuan berpikir kritis. Dari 10 soal yang diuji, 5 soal dinyatakan valid dengan
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,900. Analisis data menggunakan uji
normalitas, homogenitas, Independent Samples t-Test, dan N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran berbasis SSI mendorong siswa
menganalisis isu, mencari bukti, membangun argumentasi, mengevaluasi
informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis SSI berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tambangan pada materi ekosistem darat.

Kata Kunci: Socio-Scientific Issues (SSI), kemampuan berpikir Kritis, ekosistem
darat, quasi eksperimen.



ABSTRACT

Wildanul Husna (NIM: 22190014). The Effect of Socio-Scientific Issues (SSI)-
Based Learning on the Critical Thinking Skills of Grade X Students at SMA
Negeri 1 Tambangan on the Topic of Terrestrial Ecosystems. This study aimed
to determine the effect of Socio-Scientific Issues (SSI)-based learning on students’
critical thinking skills. The study employed a quantitative approach using a Quasi-
Experimental Design with a Non-Equivalent Control Group Design. The population
and sample consisted of 58 students from classes X-1 and X-2, selected using total
sampling. Class X-1 was assigned as the experimental class using SSlI-based
learning, while class X-2 served as the control class using conventional learning.
Data were collected through an essay test of critical thinking skills. Of the 10 tested
items, 5 were declared valid, with a Cronbach’s Alpha reliability coefficient of
0.900. Data analysis included normality, homogeneity, Independent Samples t-
Test, and N-Gain tests. The results showed a difference in critical thinking skills
between the experimental and control classes. SSlI-based learning encouraged
students to analyze issues, seek evidence, construct arguments, evaluate
information, and make evidence-based decisions. Therefore, SSlI-based learning
had an effect on the critical thinking skills of Grade X students at SMA Negeri 1
Tambangan on terrestrial ecosystem material.

Keywords: Socio-Scientific Issues (SSI), critical thinking skills, terrestrial
ecosystems, quasi-experimental research.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang
berperan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh penegtahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir, sikap, serta kemampuan dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan.pendidikan menjadi sarana untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi terhadap perubahan
ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, dan lingkungang yang berkembang. Hal
ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Alaqg: 5 yang
berbunyi:

Mo bookiy e
il sy &
Artinya: “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya ™.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peranan penting
dalam proses pemerolehan ilmu pengetahuan dan pengembangan potensi
manusia. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada proses transfer
pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk manusia yang memiliki
kemampuan, sikap, dan nilai yang diperlukan dalam menjalani kehidupan.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk memberikan
pengaruh, bimbingan, perlindungan, dan bantuan kepada peserta didik agar
mencapai kedewasaan serta mampu melaksanakan tugas kehidupannya secara
mandiri. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengarahkan peserta didik untuk
memahami dan menerapkan nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan
indah dalam kehidupan Kristiawan (2017;2).
Perkembangan era globalisasi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pendidikan abad ke-21 tidak lagi

hanya menekankan penguasaan materi dan kemampuan menghafal, tetapi juga



menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan yang dapat digunakan
dalam menghadapi berbagai persoalan yang kompleks. Keterampilan abad ke-
21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi atau (4c). peserta didik diharapkan mampu memahami informasi
secara mendalam, menganalisis berbagai permasalahan, mengevaluasi bukti
dan argumentasi, serta menghasilkan solusi yang tepat berdsarakan penalaran
yang logis (Kivunja, 2014).

Tuntutan terhadap kemampuan berpikir Kritis tingkat tinggi juga berkaitan
dengan hasil asesmen international, seperti programme for international
student assessment (PISA) dan Trends in international mathematics and
science study (TIMSS). Hasil PIS menujukan bahwa kemampuan peserta didik
Indonesia dalam memahami, manafsirkan, dan menggunakan pengetahuan
sains untuk menyelasaikan permasalahan masih perlu ditingkatkan. Demikian
pula, hasil TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep dan melakukan penalaran terhadap permasalahan masih
menjadi tantangan dalam pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam menganlisis
informasi, mengevaluasi bukti, menyusun argumentasi, serta mengambil
keputusan secara rasional. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan berpikir
kritis menjadi salah satu hal yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksaan
pendidikan dan pembelajaran pada abad ke-21.

Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir kritis diperlukan agar peserta didik mampu memahami
suatu permasalahn secara mendalam, mengidentifikasi informasi yang relevan,
menganalisis hubungan mengevaluasi kebenaran suatu informasi, menarik
kesimpulan berdsarkan bukti, serta memberikan penjelasan yang logis.
Kemampuan tersebut sangat penting karena pesrta didik era informasi
diharapkan pada berbagai informasi dan permasalahan yang memerlukan
penilaian secara logis dan berdasarkan bukti. Dengan demikian pembelajaran

perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bertanya,



menganalisis,  mengevaluasi,  menginterpretasikan  informasi, dan
mengemukakan alasan terhadap suatu pendapat atau keputusan. Kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang penting dalam pembelajaran
Biologi tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan teori, tetapi juga
pada pemahaman terhadap berbagai fenomena alam serta keterkaitan antara
konsep Biologi dengan kehidupan sehari-hari.

Melalui pembelajaran Biologi, peserta didik diharapkan mampu
mengamati fenomena, mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, mengevaluasi bukti serta merusmuskan solusi
terhadap berbgai persoalan yang berkaitan dengan makhluk hidup dan
lingkungan. Oleh Karena itu, pembelajaran biologi seharusnya dirancang untuk
mendorong peserta didik berpikir aktif, analitis, reflektif, dan mampu
menerapkan konsep yang dipelajari dalam berbagai situasi kehidupan
(Santrock, 2010).

Pembelajaran biologi merupakan suatu proses penemuan dan menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dengan mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa, dan juga pembelajaran yang berdasarkan
pada permasalahan yang sesuai dengan realita kehidupan (Utami, 2024).
Proses pembelajaran tersebut perlu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan
mengamati, menyelidiki, menganalisis, serta memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan realita kehidupan. Pembelajaran biologi yang dikaitkan
dengan permasalahan nyata dapat membantu peserta didik memahami bahwa
konsep-konsep sains memiliki hubungan yang erat dengan berbagai persoalan
yang terjadi di lingkungan dan masyarakat.

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan selama pra penilitian di
SMAN 1 Tambangan menyatakan bahwa siswa kurang mampu dalam berpikir
kritis dengan mengaitkan kedalam kehidipannya sehari-hari dan masih perlu
ditingktkan. Siswa cenderung menghafalkan konsep dan teori Biologi tanpa
ada pemahaman yang mendalam dari suatu materi biologi tersebut, serta belum

mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan berbagai permasalahan yang



terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis suatu permasalahan, memberikan alasan
berdasarkan bukti, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan
menjelaskan hasil pemikiran secara logis.

Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah SMAN 1 Tambangan
menggunakan metode diskusi sehingga pembelajaran terfokus pada student
center. Namun, pelaksanaan diskusi belum sepenuhnya melibatkan konteks
permasalahan nyata yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. Pembelajaran masih cenderung
berfokus pada materi yang terdapat dalan buku atau bahan ajar, sedangkan
keterkaitan antara konsep biologi dengan berbagai isu yang berkembang di
lingkungan dan masyarakat belum dikembangkan secara optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik memiliki keterbatasan dalam memahami
penerapan konsep Biologi dalam kehidupan nyata.

Salah satu materi Biologi yang memiliki keterkaitan erat dengan berbagai
persoalan kehidupan adalah materi Ekosistem darat. Materi tersebut tidak
hanya membahas komponen biotik dan abiotic serta hubungan antarmahkluk
hidup, tetapi juga berkautan dengan berbagai permasalahan lingkungan yang
terjadi dalalm kehidupan sehari-hari. Seperti kerusakan hutan, perubahan
penggunaan lahan, pencemaran lingkungan, berkurangnya keanekaragaman
hayati. Keseimbangan ekosistem dapat dijadikan sebagai konteks
pembelajaran untuk mendorong peserta didik memahami hubungan antara
konsep sains dengan kondisi nyata.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang didalamnya
mengasah kemampuan memahami isu-isu sains dalam kehidupan sehari-hari,
maka dibutuhkan pembelajaran sains (Biologi) yang mengguankan isus-isu
sains. Pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pembelajaran menggunakan
isu-isu sosiosaintifik (Socio-Scientific Issues) (Pambudi et al., 2018).
Dikemukakan oleh Zeidler yang menyatakan bahwa Socio Scientific Issues
(SSI) merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menstimulasi

perkembangan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran perihal hubungan



sains dengan kehidupan social (Fihani et al., 2021). Dalam pembelajaaran
berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) peserta didik diberikan kesempatan untuk
membangun pengetahuan secara aktif melalui kegaiatan mengidentifikasi isu,
mengumpulkan informasi, menganalisis berbagai sudut pandang
mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri yang difasilitasi oleh
guru.guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran
dan membantu peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya secara
mandiri.

Selain kemampuan berpikir, siswa dapat juga mengembangkan nilai
moral dan etika melalui pendekatan pembelajaran Socio- Scientific Issues (SSI)
ini serta integrasi terhadap konsep-konsep sains yang memiliki dampak pada
kehidupan masyarakat. Implementasi Socio- Scientific Issues (SSI) dalam
pembelajaran sains akan mempermudah pencapaian tujuan pendidikan sains
terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan
diskusi, argumentasi ilmiah, pembelajaran inkuiri, dan pemahaman fakta sains
(Cahyarini et al., 2016). Kemudian pentingnya pemahaman isu-isu sains yang
berkembang khususnya permasalahan pada Ekosistem Darat. Berbagai
penelitian membahas penerapan pembelajaran berbasis Socio- Scientific Issues
(SSI) dalam pembelajaran sains dan menunjukkan bahwa pendekatan tersebut
berpotensi mendukung pengembangan kemapuan berpikir tingkat tinggi serta
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini mengenai pengaruh pembelajaran Socio- Scientific Issues (SSI)
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik penting untuk dilakukan.
Penelitia ini diperlukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
penerapan pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran biologi,
khususnya pada materi ekosistem darat. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai efektivitas penggunaan Socio-Scientific
Issues (SSI) sebagai konteks pembelajaran dalam membantu peserta didik
menginterpretasikan informasi, menganalisis permasalahan. Secara akademik,

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai penerapan



pembalajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dan pengembangan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih dan menerapkan startegi pembelajaran yang inovatif, konstektual,
serta sesuai dengan tuntutan pendidkan abad ke-21. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
kepada peserta didik karena konsep Biologi dipelajari melalui isu-isu yang

berkaitan dengan kehidupan sosial dan lingkungan disekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ”Pengaruh Pembelajaran Berbasis Socio-Scientific-Issues (SSI)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Sman 1 Tambangan Pada

Materi Ekosistem Darat”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir Kritis siswa kelas X SMAN 1 Tambangan masih
tergolong rendah.
2. Pembelajaran Biologi belum sepenuhnya mendorong keterampilan
berpikir kritis siswa.
3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mengintegrasikan isu-isu
sosial dan sains secara optimal.
4. Pengaruh pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa belum diketahui secara empiris.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada:
Variabel bebas (X): pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues (SSI)
Variabel terikat (Y): kemampuan berpikir kritis siswa.
Subjek penelitian :siswa kelas X SMAN 1 TAMBANGAN
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Materi pembelajaran: Ekosistem Darat.



D. Perumusan Masalah

Bedasarkan penjelasan dari latar belakang, dapat di peroleh beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan pembelajaran pada materi
ekosistem darat?

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dan
siswa kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional
setelah proses pembelajaran pada materi ekosistem darat?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kkritis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional

pada materi ekosistem darat?

E. Tujuan Penelitian

Bedasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran pada materi ekosistem darat.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) dan siswa kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional setelah proses pembelajaran pada materi ekosistem darat.
Untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI)
dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada materi

ekosistem darat.



F. Manfaat Penelitian
Beradasarkan perumusan masalah di atas, Adapun manfaat penelitian ini
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pembelajaran Biologi, khususnya terkait penerapan
pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
b. Bagi siswa
Membantu siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
serta memahami keterkaitan antara sains dan kehidupan nyata.
c. Bagi sekolah
Menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran dan pengembangan kurikulum.



